BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

o

Presentase bayi usia 0-12 bulan yang mendapat ASI di Rumah

Sakit Gotong Royong Surabaya sudah cukup tinggi (85,7%).

o Pemberian ASI tidak berjalan lancar pada ibu yang perpendidikan
rendah.

o Sebagian besar bayi 0-12 Bulan di Rumah Sakit Gotong Royong
memiliki status gizi normal yaitu sebesar (62,5%).

o Bayi usia 0-12 Bulan malnutrisi yang mendapat ASI cukup tinggi.

o Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi bayi
usia 0-12 bulan dengan pemberian ASI di Rumah Sakit Gotong
Royong.

6.2. Saran

o Pada penelitian lebih lanjut perlu sampel yang lebih banyak
dengan penambahan rentang usia sampel.

o Perlu ditambahkan batasan lamanya pemberian ASI pada bayi

untuk dijadikan sampel.

49



Perlu ditambahkan faktor lain yang belum diteliti misalnya usia
saat pertama mengenal makanan dan minuman selain ASI, tingkat
pengetahuan tentang ASI, usia saat sudah tidak mendapatkan ASI,
makanan pendamping ASI serta faktor lain untuk memastikan ada
hubungan bermakna dengan status gizi bayi.

Perlu menelusuri riwayat kelahiran bayi seperti berat badan lahir
bayi untuk mengurangi bias yang mempengaruhi status gizi saat
penelitian.

Dapat melakukan penyuluhan, konseling, promosi mengenai ASI
eksklusif dan manfaat-manfaatnya bagi ibu.

Dapat melakukan penyuluhan dan konseling bagi ibu yang bekerja
bahwa bekerja tidak mempengaruhi kesempatan memberikan ASI
untuk bayi.

Menerapkan peraturan tentang pemberian ASI selama waktu kerja
di tempat kerja agar diberikan waktu dan tempat khusus untuk

memerah atau menyusuli.
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